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ABSTRAK

Sistem pemilihan siswa untuk mengikuti olimpiade sains selama ini dilakukan hanya dengan faktor
pertimbangan terhadap nilai siswa selama belajar di SMA.Ternyata cara ini menghasilkan
ketidaktepatan dalam pemilihan siswa yang mewakili untuk mengikuti olimpiade sains. Untuk
menyempurnakan cara pemilihan siswa ini akan ditambahkan faktor lain seperti tingkat intelligensi,
minat siswa serta pengalaman mengikuti olimpiade sains sebagai bahan pertimbangan untuk pemilihan
siswa yang berhak mengikuti olimpiade sains. Dengan membangun sistem pengambilan keputusan yang
didasarkan pada logika fuzzy dan dilengkapi dengan ketiga fakor pertimbangan ini diharapkan dapat
menghasilkan suatu pengambilan keputusan yang akurat dalam memilih siswa yang kompeten.

Kata Kunci : Olimpiade Sains, Sistem Pendukung Keputusan, Logika Fuzzy.
ABSTRACT

Electoral system students to attend Science Olympiad has been done only by a factor of consideration to
the value of students while studying in high school. It turns out this way produces in accuraciesin the
selection of students to participate in the Olympics representing the science. To refine how the selection
of students will be added to other factors such as the level of intelligensi, student interestand experience
following the Science Olympiadas consideration for the selection of students who are eligible for the
Science Olympiad. By building a decision-making system based on fuzzy logic and comes with three
factor consideration is expected to generate an accurate decision in choosing a competent student.

Keywords :Science Olympiad, Decision Support System, Fuzzy Logic.

1. PENDAHULUAN

Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
Departemen Pendidikan Nasional adalah dengan menyelenggarakan Olimpiade Sains Nasional (OSN).
Penyelenggarakan Olimpiade Sains Nasional tersebut bertujuan untuk meningkatkan wawasan
pengetahuan, kemampuan kreatifitas, menanamkan sikap disiplin ilmiah serta kerja keras para remaja
untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Logika Fuzzy merupakan salah satu cabang dari Artificial Intelligence modern, selain dari
Neural Network, Algoritma Genetika dan beberapa cabang Artificial Intelligence lainnya. Metode ini
dikembangkan untuk membantu mengambil keputusaan terhadap beberapa alternatif keputusan untuk
mendapatkan keputusan yang optimal. Logika Fuzzy modifikasi dari teori himpunan di mana setiap
anggotanya memiliki derajat keanggotaan yang bernilai continue antara 0 dan 1.

Dengan menerapkan Logika fuzzy pada masalah ini dianggap membantu untuk memetakan suatu
input ke dalam suatu output tanpa mengabaikan faktor-faktor yang ada. Dengan metode ini diharapkan
dapat mengukur kemampuan siswa yang akan diseleksi.

Fuzzy logic digunakan untuk menyelesaikan situasi di mana ada tingkat ketidakpastian apakah
sesuatu benar atau salah.Situasi ini seringkali merupakan situasi di dunia nyata. Suatu fuzzy expert system
memadukan fungsi-fungsi fuzzy untuk membangun kesimpulan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis sangat tertarik untuk melakukan
analisis pemilihan siswa untuk mengikuti olimpiade sains dengan menggunakan bahasa Logika Fuzzy
yang nantinya dalam pengambilan keputusan diharapkan lebih maksimal. Pengambilan keputusan ini
akan diteliti lebih lanjut serta dituliskan dalam bentuk tesis yang diberi judul “Pengembangan Sistem
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penentuan untuk memilih siswa yang berhak mengikuti olimpiade sains dengan menggunakan logika
fuzzy”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemilihan judul dapat rumuskan suatu permasalahan yang terjadi di

SMU Negeri 2 Sungai Penuh yaitu :

1.

2.

Bagaimana menerapkan fuzzy logic metode Mamdani dalam pemilihan siswa yang berhak untuk
mengikuti olimpiade sains?

Bagaimana memformulasikan faktor-faktor dalam pemilihan siswa yang berhak untuk mengikuti
olimpiade sains?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

2.

2.

Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai sebagai berikut :
Mempelajari fuzzy logic metode mamdani dalam menganalisa pemilihan siswa yang berhak untuk
mengikuti olimpiade sains di SMA Negeri 2 Sungai Penuh.
Merancang fuzzy logic metode mamdani dalam melihat pemilihan siswa yang berhak untuk
mengikuti olimpiade sains di SMA Negeri 2 Sungai Penuh.
Menerapkan metode mamdani dalam melihat pemilihan siswa yang berhak untuk mengikuti
olimpiade sains di SMA Negeri 2 Sungai Penuh
Menguji dan mengevaluasi metode mamdani untuk menentukan siswa mana yang berhak untuk
mengikuti olimpiade sains

METODOLOGI PENELITIAN
Kerangka kerja dalam penelitian perlu dibuat agar langkah-langkah kerja terstruktur dan

mencapai hasil penelitian yang maksimal. Gambar 3.1 merupakan kerangka kerja yang digunakan dalam
penelitian ini

Mendefenisikan Ruang Lingkup Masalah

v

Analisa Permasalahan

v

Menentukan tujuan

v

Mempelajari literatur yang berkaitan dengan judul

v

Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan

v

Menganalisa data-data yang telah ada

v

Perancangan Sistem Fuzzy Mamdani

v

Pengujian Hasil Pengolahan Data

'

Menarik Kesimpulan

Gambar 1. Kerangkan Kerja Penelitian
Sumber: Perancangan
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Berdasarkan kerangka kerja pada gambar 3.1 maka masing-masing langkahnya dapat diuraikan

seperti berikut ini :

1.

Mendefinisikan Ruang Lingkup Masalah
Pada tahap ini akan didefinisikan ruang lingkup permasalahan dan dirumuskan masalah yang
akan diteliti dan batasan masalah yang akan diteliti agar gambarannya jelas dan bahasan tidak
melebar sesuai dengan topik dalam hal ini yaitu tentang fuzzy logic untuk pengambilan keputusan
penentuan siswa yang berhak mengikuti olimpiade sains di SMA Negeri 2 Sungai Penuh dengan
metode mamdani dengan alat bantu matlab toolbox, maka akan didapat suatu solusi yang terbaik
dari masalah tersebut. Jadi langkah pertama ini adalah langkah awal yang terpenting dalam
penulisan ini.
Analisa Permasalahan
Langkah analisa permasalahan adalah langkah untuk dapat memahami masalah yang telah
ditentukan pada ruang lingkup atau batasannya. Dengan menganalisa masalah yang telah ditentukan
tersebut, maka diharapkan masalah dapat dipahami dengan baik dan penyelesaian bisa diperoleh
dengan maksimal dengan metode yang cocok. Teknik analisisa yang digunakan dapat dilakukan
dengan beberapa tahap berikut:
a. tahap identify yaitu: mengidentifikasi permasalahan yang terjadi,
b. tahap understand yaitu: memahami lebih lanjut tentang permasalahan yang ada dengan cara
melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan,
c. tahap analyze yaitu: mencari kelemahan-kelemahan sistem yang ada dan mengumpulkan
informasi tentang kebutuhan-kebutuhan lebih lanjut yang diperlukan oleh pemakai.

Masalah yang dihadapi pada SMA Negeri 2 Sungai Penuh adalah kesulitan untuk menentukan
siswa yang tepat dalam mengikuti olimpiade sains karena penentuan dilakukan hanya berdasarkan
nilai mata pelajaran sehingga tidak dirasakan kurang optimal, diharapkan dengan metode fuzzy logic
mamdani mampu membantu masalah yang terjadi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh terutama dalam
pemilihan siswa yang mengikuti olimpiade sains.

Menentukan Tujuan

Berdasarkan pemahaman dari masalah, maka ditentukan tujuan yang akan dicapai dari penulisan
ini. Pada tujuan ini ditentukan target yang akan dicapai, terutama yang dapat mengatasi masalah-
masalah yang ada.

Mempelajari Literatur yang berkaitan dengan judul

Untuk mencapai tujuan, maka dipelajari literatur yang berhubungan dengan permasalahan.
Kemudian literatur- literatur yang dipelajari tersebut diseleksi untuk dapat ditentukan literatur mana
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Sumber literatur didapatkan dari perpustakaan
Universitas Putra Indonesia, buku-buku yang mengupas tentang fuzzy logic metode mamdani,
jurnal-jurnal maupun artikel yang membahas tentang fuzzy Mamdani maupun sumber lain yang
mendukung penelitian.

Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan

Pengumpulan data dan informasi pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui mengenai sistem
yang diteliti. Dari data dan informasi yang dikumpulkan akan didapat data untuk pendukung
penelitian. Metode yang digunakan penulis untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Melakukan pengamatan langsung di tempat penelitian untuk mengetahui secara jelas dan terinci

permasalahan yang ada. Pengamatan langsung dilakukan pada SMA Negeri 2 Sungai Penuh.
b. Interview

Dilakukan untuk memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan dengan cara melakukan

wawancara langsung pada bagian bersangkutan yaitu pada bagian panitia olimpiade, wakasek

kesiswaan dan pihak yang dapat membantu di SMA Negeri 2 Sungai Penuh.
c. Studi Literatur

Dalam metode ini data yang dikumpulkan dipelajari dan dengan membaca buku-buku yang

berhubungan dengan judul tesis untuk menunjang dalam melakukan penganalisaan terhadap data

dan informasi yang telah didapat. Dengan membaca buku yang berkaitan tentang fuzzy mamdani
dan jurnal-jurnal yang berkitan dengan tesis.
Menganalisa data-data yang ada

Setelah pengumpulan data selanjutnya dilakukan analisisa terhadap data. Hal ini bertujuan untuk

melakukan pengelompokan terhadap data tersebut, sehingga akan memudahkan penulis di dalam
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melakukan analisisa berikutnya. Analisa data diperlukan untuk mengelompokkan data nilai
semester, nilai tes, 1Q dan minat siswa.
7. Perancangan sistem fuzzy mamdani
Setelah menganalisa data-data yang ada dan menentukan metode yang akan digunakan dalam
merancang sistem dalam hal ini fuzzy logic dengan metode mamdani. Pada perancangan sistem akan
dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut :
a. Pembentukan himpunan fuzzy
b. Pada metode mamdani, baik variabel input maupun variabel output dibagi menjadi satu atau
lebih himpunan fuzzy. Aplikasi fungsi implikasi
c. Pada metode mamdani, fungsi implikasi yang akan digunakan adalah Min.
d. Komposisi aturan
Inferensi diperoleh dari kumpulan dan korelasi antar aturan dalam penelitian ini menggunakan
metode Max (Maksimum), pada metode ini solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara
menggambil nilai maksimum aturan, kemudian menggunakannya untuk memodifikasi daerah
fuzzy dan mengaplikasikannya ke output dengan menggunakan operator OR (union). Jika semua
proposisi telah dievaluasi, maka output akan berisi suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan
konstribusi dari tiap-tiap proposisi.
e. Penegasan (Defuzzy)
Ada beberapa metode defuzzifikasi pada komposisi aturan mamdani tetapi pada penelitian ini
penulis memakai metode Centroid. Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara
menggambil titik pusat (Z*) daerah fuzzy.
8. Pengujian sistem
a. Menampilkan hasil pengolahan data. Proses ini merupakan proses yang terakhir dari rangkaian
dalam sistem ini. Adapun mekanisme pengujian yang akan dilakukan adalah: Pengujian manual
dengan menggunakan rumus. Di mana dalam mencari nilai dari variabel input dilakukan proses
fuzzifikasi dengan mencari nilai derajat keanggotaan masing-masing kriteria input. Proses
pencarian derajat keanggotaan dengan rumus kurva bahu dan segitiga.
b. Pengujian dengan menggunakan matlab toolbox, yaitu dengan mencocokkan hasil yang didapat
dengan rumus manual, dimasukkan dengan FIS matlab toolbox fuzzy mamdani
9. Menarik Kesimpulan
Langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari pengujian sistem dengan yang ada di
lapangan dan mencocokkan hasilnya, diharapkan nantinya dari hasil penelitian ini dengan
menggunakan metode fuzzy mamdani bisa digunakan untuk optimasi penjualan sehingga
pengambilan keputusan penentuan siswa yang berhak mengikuti olimpiade sains di SMA Negeri 2
Sungai Penuh menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang akan
dicapai, serta saran-saran yang diperlukan untuk pengembangan penelitian yang akan datang
sekaligus sebagai referensi.

3. PEMBAHASAN

Pada penentuan pengambilan keputusan untuk menentukan siswa yang berhak mengikuti
olimpiade sains ada beberapa data yang diperlukan seperti : Nilai semester, Nilai tes, 1Q dan
minat.Terhadap data yang telah didapatkan akan dilakukan analisa sehingga data tersebut dapat
dikelompokkan menjadi kelompok data-data himpunan fuzzy yang bisa diolah dengan merancang rule-
rule dengan menggunakan fuzzy.

Tabel 1
Rekap Data Nilai Pra Olimpiade SMU Negeri 2 Sungai Penuh
No | Nama Siswa Nilai Semester Nilai Tes 1Q Minat
1 | EDA MIRINDA 80 60 120 | 70
2 | TIRTAGENITA 90 64.5 97 |54
3 | HAVIZA GUSTIANI 95 86 120 | 90
4 | RESTU PRAHARA PUTRA 85 85.5 100 | 80
5 | ADITIA FADLIL 76 63 90 |92
6 | YUSRINA 79 64 92 |86
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SURMILA 80 70 92.5 | 87

ANNISA PUJA IKRIMA 82 76 93 |50

FINDA YOLANDA 84.5 87 120 | 50
10 | YUNI ASRI WIDYASTUTI 85.5 88 121 | 90
11 | REZKY YUNISA 80 75 95 |70
12 | ERUMI FARANIA 85 75 95 |70
13 | TITIAFEBRI MONIKA 85 80 110 | 85
14 | ANISA RAHIM 80 80 120 | 75
15 | SAKTIA 85 75 100 | 70
16 | NURMALA REZDA 80 80 95 |75
17 | RATIH MAILANI 66 79 90 |60
18 | FADRINI SAPITRI 75 65 100 | 70
19 | ELFA FARADISCA 85 65 110 | 70
20 | DENADA NUR ANISA 75 68 120 | 75
21 | IKHSAN WIJAKSONO 65 70 115 | 65
22 | ALFAJRI HARI SEFZA 70 80 90 |65
23 | ARIF AHMADI 75 80 95 |80
24 | ELSA FITRIANTI PRATIWI | 7® 80 100 | 80
25 | RAHMAD ASHAR 70 75 90 |75
26 | AULIA FURQAN " 67 90 |60
27 | DELA RESFAMI 60 60 100 | 65
28 | DILLA ARISANDY 70 66 120 | 55
29 | INTAN RISKYNA SIIN 60 64 120 | 65
30 | ANNA DUITA SIDABUTAR | /0 75 110 | 75
31 | AMELIA SONETA 75 80 9 |80
33 | IKAFARHANNI 75 80 95 |85
34 | LESY DESWANTI 70 75 100 | 75
35 | HERTANTI KUSUMA 75 80 115 | 75

Sumber : SMA Negeri 2 Sungai Penuh,2011

Tahap setelah melakukan disain sistem adalah implementasi sistem. Implementasi sistem
dibangun untuk menentukan rule-rule yang terdapat dalam model yang sudah dirancang pada tahap
disain sistem. Implementasi akan dilakukan dengan menggunakan software Matlab pada fuzzy toolbox.

3.1 Lingkungan Implementasi dan Pengujian

Setiap proses dilakukan dengan berlandaskan data-data yang telah diambil di lapangan berupa
knowledge (pengetahuan) yang bersumber dari sistem yang dijadikan bahan untuk dianalisis
menggunakan metode fuzzy, adapun metode yang digunakan adalah model mamdani.

Pengambilan sampel akan memudahkan untuk melakukan pengolahan data-data. Data yang
menjadi sampel tersebut adalah data-data nilai siswa. Analis menggunakan metode fuzzy ini digunakan
suatu fungsi keanggotaan linier naik, linier turun. Variabel-variabel yang digunakan dalam proses
fuzzifikasi ini terdiri atas tiga variabel input yaitu variabel Nilai Semester, Nilai Tes, 1Q dan Minat serta
nilai olimpiade sebagai variabel output.

1 Input Nilai Semester

Dalam penilaian ini langkah awal yang dilakukan adalah penentuan fungsi keanggotaan. Gambar
5.8 berikut adalah gambar yang merupakan input dari variabel fuzzy kedalam program aplikasi Matlab
versi 6.1
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Membership Function Editor: Olimpiade

File Edit View

plot points:
Membership function plots.

FIS Wariables

T T T T T T
Kurang Cukup

J
5

KX

Nilai-semester Nilai-olimpiade

K

Nilaites

HH

input variable “Nilai-semester”
Minat

Current Yariable Current Membership Function [click an MF to sslect]

Mame Milai-semester (e |
Type ;

o= gt [\ tient =
Params |

Range [0 100]

Display R

SRSy Ranas [o100] ‘ Help | Clase | ‘

Gambar 2 Tampilan Input Nilai Semester
Sumber : Perancangan

Pada gambar 5.8 di atas dapat dijelaskan bahwa analisa fuzzy dengan menggunakan Matlab
mempunyai empat (4) input dan satu (1) output. Input pertama yang nilainya masih samar sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk menentukan siswa yang berhak dalam mengikuti olimpiade sains. Setiap
variabel mempunyai rentang nilai. Artinya setiap siswa memiliki nilai Semester. Adapun 3 variabel
tersebut adalah : Kurang dengan parameter (-1, 0, 60, 75), Cukup dengan parameter (65, 75, 85), Baik

dengan parameter (75, 95, 100, 110).

2 Input Nilai Tes

Setiap variabel mempunyai rentang nilai, yang artinya setiap nilai menyatakan nilai akademik
berdasarkan nilai tes yang dimilikinya untuk menentukan apakah siswa itu berhak atau tidak. Gambar 5.9
berikut adalah gambar yang merupakan input dari variabel fuzzy kedalam program aplikasi Matlab versi

6.1.
Membership Function Editor: Olimpiade 2 | S
File Edit View B
plot points: 151
FIS Variables Membership function plots
' ' Kur:ang ' ' ' ' Cukup ' ' Baik
/XN
Nilai-semester Nilai-olimpiade
Nilai-tes I B
[[»1
! = - 7i|?|pul vana;; "Nilauesi ! - - -
Minat
Current % ariable Current Membership Function [click on MF to select)
Mame Milai-tes (e |
Tupe input Vo [ trirnf =1
FParams
Rangs ,[Uwcl]— |
Display Fiangs ,[01001— ‘ Help | Close | ‘
Selected wariable “'Milai-tes" ‘
Gambar 3 Tampilan Input Nilai Tes
Sumber : Perancangan
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Pada gambar 5.9 di atas dapat dijelaskan bahwa analisa fuzzy dengan menggunakan Matlab
mempunyai tiga (3) input dan satu (1) output. Input pertama yang nilainya masih samar sebagai dasar

pengambilan keputusan untuk menentukan siswa yang berhak dalam mengikuti olimpiade sains. Setiap

variabel mempunyai rentang nilai. Artinya setiap siswa memiliki nilai Tes. Adapun 3 variabel tersebut
adalah : Kurang dengan parameter (-1, 0, 60, 75), cukup dengan parameter (65, 75, 85), Baik dengan
parameter (75, 95, 100, 110).

3 Input 1Q

Dimana setiap variabel mempunyai rentang nilai, yang artinya setiap nilai menyatakan nilai
akademik berdasarkan 1Q yang dimilikinya untuk menentukan apakah siswa itu berhak atau tidak.
Gambar 5.10 berikut adalah gambar yang merupakan input dari variabel fuzzy kedalam program aplikasi

Matlab versi 6.1.

Membership Function Editor: Olimpiade = | B | S
File Edit View
plot points: 1=
FIS Variables Membership function plots
. T T
Biasa Cerdas Sangat{cerdas
/XK
Nilai-semester Nilai-olimpiade
Nilai-tes B T
=}
input variabile 10~
Minat
Current Variable Current Membership Function [click an MF to select]
Mame =] (e
Typs
T finret [ it =1
Params |
Range [0130]
Display R
play Range 0130 ‘ Help | J— | ‘
Selected variable "0 ‘

Gambar 4 Tampilan Input 1Q
Sumber : Perancangan

Pada gambar 5.10 di atas dapat dijelaskan bahwa analisa fuzzy dengan menggunakan Matlab
mempunyai tiga (3) input dan satu (1) output. Input pertama yang nilainya masih samar sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk menentukan siswa yang berhak dalam mengikuti olimpiade sains. Setiap
variabel mempunyai rentang nilai. Artinya setiap siswa memiliki 1Q. Adapun 3 variabel tersebut adalah :
Biasa dengan parameter (-1, 0, 90, 110), Cerdas dengan parameter (98, 110, 120), Sangat Cerdas dengan
parameter (110, 130, 140, 100).
4 Input Minat

Dimana setiap variabel mempunyai rentang nilai, yang artinya setiap nilai menyatakan nilai
akademik berdasarkan Minat yang dimilikinya untuk menentukan apakah siswa itu berhak atau tidak.
Gambar 5.10 berikut adalah gambar yang merupakan input dari variabel fuzzy kedalam program aplikasi

Matlab versi 6.1.

Gambar 5 Tampilan Input Minat
Sumber : Perancangan
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Pada gambar 5.10 di atas dapat dijelaskan bahwa analisa fuzzy dengan menggunakan Matlab
mempunyai tiga (3) input dan satu (1) output. Input pertama yang nilainya masih samar sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk menentukan siswa yang berhak dalam mengikuti olimpiade sains. Setiap
variabel mempunyai rentang nilai. Artinya setiap siswa memiliki Minat. Adapun 3 variabel tersebut
adalah : Biasa dengan parameter (-1, 0, 90, 110), Cerdas dengan parameter (98, 110, 120), Sangat Cerdas
dengan parameter (110, 130, 140, 100).

5 Output Fuzzy

Fungsi keanggotaan dari nilai semester, nilai tes, 1Q dan minat dengan skor tertentu mempunyai
output berupa berhak atau dipertimbangkan atau gagal seorang siswa dalam mengikuti olimpiade sains,.
Berikut ini gambar 5.11 adalah output dari nilai semester, nilai tes, 1Q dan minat untuk menentukan
siswa yang berhak yang dibuatkan ke dalam form dari membership function. Adapun ke tiga variabel
yang terdapat pada tampilan program gambar 5.11 adalah sebagai berikut : Kurang, Cukup, Baik.
Variabel yang tiga dibawah merupakan output dari analisa siswa yang Kurang, Cukup, dan Baik untuk
diinjeksikan kedalam program aplikasi Matlab.

Membership Function Editor: Olimpiade = i — ]
e g e P plot paiits: ‘ T80
FIS Variables | . : . .‘=m ership Iun:uun Du(‘s ! . :
XX XY y
XX
XX
Name Nilsi-olimpiade Nam ’7
Tope output Top [ s [
Params
o |
Display Range ‘ (0100] ‘ Help Close. ‘
ey ‘
Gambar 6 Output Data Nilai Olimpiade
Sumber : Perancangan
6 Proses Inference Menggunakan Fuzzy Mamdani

Proses inference adalah memetakan parameter input kepada parameter output. Ada beberapa
input yang diperlukan yaitu crisp dari data nilai semester, nilai tes, 1Q dan minat yang akan diproses
melalui sistem inference fuzzy menggunakan model mamdani.

Ada dua bagian yang dibutuhkan dalam membangun inference rule yaitu if yang menyatakan
agregation dan then yang menyatakan composition. Dari dua input fuzzy tersebut kita akan menentukan
rule-rule yang akan ditetapkan. Rule bisa ditentukan dengan cara memilih input 1 yang dibuatkan ke
dalam tiga variabel.

1.  Mulai dari KURANG, CUKUP dan BAIK. Kemudian dilanjutkan dengan memilih operator yang
digunakan.

2. Kedua yaitu disimbolkan (dalam bentuk variabel) dengan KURANG, CUKUP dan BAIK.

3. Ketiga yaitu disimbolkan (dalam bentuk variabel) dengan BIASA, CERDAS dan SANGAT
CERDAS.

4.  Memilih konsekuen keempat yaitu disimbolkan (dalam bentuk variabel) dengan TIDAK MINAT,
BIASA dan MINAT.

5. Kemudian memilih salah satu output yang diinginkan, apakah Nilai siswa KURANG, CUKUP dan
BAIK.
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Rule Editor: Qlimpiade
File Edit Wiew Options

1. -
2 =
3. IF [Milai-semester is Kurang)] and [Milai-tes iz Kurang) and (|0 iz Biasa] and [Minat is kMinat] then [Milai-olimpiade iz Baik] [1) =
4.1 [Milai-semester iz Kurang)] and [Milai-tes is Kurang] and [|Q is Cerdas] and [Minat iz Tidak-minat] then [Nilai-olimpiade iz Baik) (1]
5. If [Milai-zemester iz Kurang] and [Milai-tes iz Kurang] and (10 iz Cerdaz] and [Minat iz Biasa)l then [Milai-olimpiade is Baik] (11
E. If [Milai-semester is K.urang) and [Milai-tes iz Kurang) and (13 i Cerdas) and [Minat is Minat] then [Nilai-olimpiade is Baik) (1]
7. IF [Milai-semester is Kurang)] and [Milai-tes iz Kurang] and (10 iz Sangat-cerdas) and [Minat iz Tidak-minat] then [Milai-olimpiade is Baik] [1]
8. If [Milai-semester iz Kurang)] and [Milai-tes iz Kurang] and [|Q is Sangat-cerdas] and [Minat is Biasa) then [Milai-olimpiade iz Baik] (1]
. If [Milai-semester is Kurang) and [Milai-tes iz Kurang) and (10 is Sangat-cerdas) and [Minat is Minat] then [Milai-olimpiade is Baik) (1]
100 IF [Milai-semester is Kurang) and [Milai-tes iz Cukup] and (IO iz Biasa) and [Minat is Tidak-minat] then [Milai-olimpiade i Baik] [1)
11. If [Milai-semester iz Kurang) and [Milai-tes iz Cukup) and (|0 iz Biaza) and [Minat iz Biasa) then [Milai-olimpiade iz Baik] [1)
12, If [Milai-semester is Kurang) and [Milai-tes iz Cukup) and (10 iz Biasal and [Minat is Minat] then [Milai-olimpiade is Baik] [1]
13 IF [Milai-semester is Kurang) and [Milai-tes iz Cukup) and (18 i Cerdas) and [Minat iz Tidak-minat)] then [Nilasi-olimpiade is Baik) (1]
14 IF [Milai-semester is Kurang] and [Milai-tes iz Cukup) and (10 iz Cerdas) and [Minat is Biaza)] then [Milai-olimpiade is Baik] [1]
15 If IMilai-semester iz Furanal and (Milai-tes is Cukuol and (10 is Cerdas] and [Minat iz Minatl then (Milai-olimoiade is Baik] (11 =
If and and and Then
Milai-sermester is Milai-tes iz IO is kinat iz Milai-clirmpiade is
Cerdas Biaza
Baik. Baik Sangat-cerdas kdinat
none none ke none
[ not [ not [ not [ not [ not
_ Connection feight:
O ar
* and 1 Celete rule | Add rule | Change rule |
FIS Mame: Olimpiads ‘ | Help | Clase | |

Gambar 7 Injeksi Rule — rule
Sumber : Perancangan

Dalam menetapkan rule dari 3 input, input pertama yaitu Nilai Semester memiliki tiga variabel
yakni kurang, cukup, dan baik. Input kedua yaitu Nilai Tes memiliki tiga variabel yakni kurang, cukup,
dan baik. Input ke tiga yaitu 1Q memiliki tiga variabel yakni biasa, cerdas, dan sangat cerdas. Input ke
empat yaitu minat juga memiliki tiga variabel yakni tidak minat, biasa dan minat. Jadi kita memiliki 81
aturan yang dapat digunakan untuk di aplikasikan menggunakan fuzzy logic pada program aplikasi Matlab
ini.

7 Proses Defuzzification

Pada tahap defuzzification ini Kita dapat memperoleh nilai pasti (best value) dari data nilai siswa.
Pada tahap melihat rule dimaksudkan untuk mendapatkan hasil dari nilai fuzzy setelah dibuatkan kedalam
logika fuzzy dengan output seperti yang terlihat pada gambar 5.13 terhadap posisi kotak di bawah ini.

Rule Viewer: Olimpiade = 1 | S

File Edit  Wiew Options

Nilai-semester = 75 Milai-tes = 85.4 I = 107 Minat = §5.9 Milai-olimpiade = 901

[T I
L Ri-towm-qml_naum_\gw R TUR AT S A

23

|lnpul: [ 175 65.38 107.3 66.92] ”F'h:'t points: o1 ||M0ve: et | right | davn | we | |

| Opened system Olimpiade. 81 rules | | Help | Close | |

Gambar 8 Rule Viewer
Sumber : Perancangan
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Gambar 5.13 merupakan rule viewer yang bisa diperlihatkan himpunan fuzzy dalam bentuk

membership function, yang terdiri dari input 1 ( Nilai Semester ), input 2 ( Nilai Tes), input 3 (IQ), input 4

(Minat) dan satu (1) output yakni (Nilai Olimpiade).

Surface Viewen Olimpiade = | S | E—
File Edit WView Options
=
B
[
E
=
=
=
Milzi-te= D Milzi-zemester
. [input]: Milai-zemester - | 7 [INPULL: Milai-tes - | < [output): Milai-olimpiade -
4 grids: 15 " arids: 15
| Ref. Input: [ [MaM MaM 65 50] | | Help | Close | |
| Feady |

Gambar 9 Surface
Sumber : Perancangan

Gambar rule viewer seperti gambar 5.13 di atas dapat digambarkan sebagai surface viewer seperti gambar
5.14. Dari gambar 5.14 diatas merupakan program analisa fuzzy untuk menentukan siswa yang kurang

(gagal), cukup atau baik (berhasil) dalam mengikuti olimpiade sains.
Pengujian Sistem

Pengujian sistem akan dilakukan dengan pengujian menggunakan toolbox matlab berdasarkan

inferensi sistem metode mamdani.

Pengujian dengan menggunakan Aplikasi Matlab yakni diberikan suatu data Nilai Semester=70,Nilai

Tes=80, 1Q=120 dan Minat=85.Tentukan Hasil optimasi dari nilai olimpiade dengan menggunakan
matlab 6.1 toolbox!

-
Rule Viewer: Olimpiade lilﬂlﬁj
-

File Edit Wiew Options

Milai-semester = 70O Milai-tes = &0 I = 120 Minat = &5 Milai-olimpiade = 81.1

1 =T 1

e ——

5 ==

4

s

(3

-

&

=)

10

11

12 =2

13

14

15

16

— e

18 =

19

20 ]

21 —]

22 =1 ——

23 f—

24 =

25 =

26 =

xr =]

28

o5 i i |

fi i T

|Input: [ 170 &0 120 5] ”F'lot points: 101 | |M0ve: et | right | dawn | ue | |
| Feady | | Help | Cloze | |

Gambar 10 Hasil Defuzzifikasi Menggunakan Matlab untuk studi kasus

Sumber : Perancangan
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Berdasarkan defuzzifikasi dengan menggunakan matlab 6.1 dari gambar 5.15 di atas, dapat kita
tarik suatu kesimpulan bahwa jumlah nilai dari masing-masing data yang kita diinputkan adalah 81,1
maka keputusan yang diperoleh adalah Baik (Lulus) karena rentang antara variabel output untuk sub
variabel Baik (Lulus) adalah 75 - 95.

Dari pengujian manual dan dengan aplikasi Matlab didapatkan bahwa menunjukan adanya
sedikit perbedaan, tetapi masih dalam range dan domain yang sama yaitu nilai yang di input adalah nilai
siswa yang Baik (Lulus) dalam sebuah Olimpiade. Yang menyebabkan terjadinya output Baik (Lulus)
siswa adalah dengan melihat rule [27] yakni If ( NilaiSemester is Kurang ) and ( Nilai Tes is Baik ) and
(1Q is Sangat Cerdas ) then ( Nilai Olimpiade is Baik).

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Dalam penulisan tesis ini dapat dianalisa dan disimpulkan beberapa hal yang diperlukan untuk
menentukan siswa yang berhak untuk mengikuti olimpiade sains di SMA Negeri 2 Sungai Penuh :

1. Logika Fuzzy dengan Model Mamdani dirancang dengan menggunakan 4 kriteria yaitu : Nilai
Semester, Nilai Tes, 1Q dan Minat dalam menentukan siswa yang berhak untuk mengikuti olimpiade
sains di SMA Negeri 2 Sungai Penuh.

2. Setelah melakukan pengujian telah didapat apa yang menyebabkan siswa tersebut gagal dalam
mengikuti olimpiade sains yaitu dengan melihat dari rule-rulenya dan selanjutnya juga dapat
melihat apakah siswa tersebut kurang (gagal) atau cukup atau baik (berhak) dalam mengikuti
olimpiade sains.

3. Kriteria pemilihan ditentukan dengan menggunakan variabel yang terdiri dari sub variabel dengan
domain/range yang ditentukan.

4.2 Saran
Setelah penulis menyelesaikan tahap akhir dari penelitian ini, penulis menyadari masih banyak
kekurangan-kekurangan yang mesti diperbaiki dan dipenuhi, antara lain :

1. Penelitian ini masih jauh dari sempurna dan hanya di implementasikan pada olimpiade sains saja.
Pada suatu saat nantinnya penelitian ini mungkin bisa dikembangkan lagi menjadi penelitian yang
lebih kompleks dan di implementasikan untuk semua bentuk kasus yang sama dengan penelitian
yang penulis lakukan.

2. Penulis menyadari bahwa rancangan sistem aplikasi yang berbasis sistem pakar ini masih sangat
sederhana, maka jika ada peneliti lain yang berminat untuk mengembangkan penelitian ini
sesungguhnya penulis siap membantu jika diperlukan.

3. Penulis mengharapkan agar hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dan khususnya
bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci, dan dunia pendidikan lain pada umumnya.
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